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Paparan sinar UV pada kulit dalam jangka panjang dan frekuensi yang sering 
dapat menyebabkan kulit nampak lebih gelap, kering, keriput, dan kasar (Harry, 
1982). Krim Niasinamida adalah produk pencerah kulit dan dapat digunakan untuk 
anti kerut (Wohlrab dan Kreft, 2014). Krim adalah bentuk sediaan setengah padat 
mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar 
yang sesuai (Depkes RI, 2013). Krim dengan tipe A/M, memiliki penyebaran lebih 
baik daripada tipe M/A, walaupun sedikit berminyak tetapi penguapan air yang 
terkandung dalam emulsi berjalan lambat sehingga menimbulkan rasa dingin pada 
kulit (Shovyana dan Zulkarnain 2013). Krim Niasinamida tipe A/M dengan fase 
minyak mengandung VCO, karena VCO bersifat emolien, moisturizer dan 
berfungsi sebagai peningkat penetrasi (Lucida et al., 2008). Span 80 digunakan 
sebagai bahan pengemulsi dan untuk menghasilkan emulsi A/M yang stabil. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi kadar 
VCO (15%, 20% dan 25%) terhadap tipe emulsi karakteristik fisik (organoleptis, 
homogenitas, viskositas, daya sebar), karakteristik kimia (pH) dan stabilitas sediaan 
krim Niasinamida tipe A/M dengan emulgator span 80. 
Berdasarkan uji tipe emulsi semua formula yang telah dibuat merupakan krim 
tipe A/M. Untuk uji karakteristik fisik (organoleptis dan homogenitas) diperoleh 
hasil  semua formula memiliki warna putih, bau khas mawar, tekstur lembut dan 
homogen. 
Hasil uji viskositas didapatkan formula I (20000 cPs ± 2000), formula II 
(18667 cPs ± 2309,40), dan formula III (13333 cPs ± 4618,80). Sediaan krim 
Niasinamida yang dihasilkan memenuhi persyaratan viskositas sediaan krim yang 
masuk rentang persyaratan SNI 16-4399-1996 yaitu 2000-50000 cPs. Hasil analisis 
statistik dengan One-Way Anova diperoleh nilai p (0,092) yang berarti tidak 
terdapat perbedaan viskositas yang bermakna di antara ketiga formula. Peningkatan 
kadar VCO dapat menurunkan viskositas, karena kadar emulsifier yang digunakan 
tetap. Viskositas dapat meningkat apabila emulsifier ditingkatkan (Mu’awwanah et 
al., 2014). 
Dari hasil uji daya sebar didapatkan formula I (0,0025 g/cm ± 0,0004), 
formula II (0,0030 g/cm ± 0,0009), dan formula III (0,0032 g/cm ± 0,0006). Hasil 
uji statistik dengan One-Way Anova diperoleh nilai p (0,546) yang berarti tidak 
terdapat perbedaan daya sebar yang bermakna diantara formula yang diuji. 
Peningkatan daya sebar ini seiring dengan penurunan viskositas krim (Pudyastuti, 
2015).  
Berdasarkan uji karakteristik kimia yaitu pemeriksaan pH didapatkan 
rerata±SD formula I (6,168 ± 0,092), formula II (6,161 ± 0,147), formula III (6,077 
± 0,020). Berdasarkan persyaratan SNI 16-4399-1996 pH sediaan kulit manusia 
adalah 4,5-8,0, sehingga hasil yang didapat memenuhi persyaratan dan aman 
digunakan pada kulit. Hasil uji statistik dengan One-Way Anova diperoleh nilai p 
(0,507) yang berarti tidak terdapat perbedaan pH yang bermakna diantara formula 
yang diuji. Peningkatan kadar VCO menyebabkan penurunan pH karena kandungan 
asam lemak bebas, namun penurunan pH cenderung kecil karena asam lemak dalam 
VCO merupakan asam lemah. 
Hasil pemeriksaan uji stabilitas 1 bulan menunjukkan bahwa semua formula 
stabil dalam suhu 4˚C dan 27˚C, namun pada suhu 40˚C krim mengalami 
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pemisahan, serta mengalami ketidak stabilan emulsi berbentuk creaming yang 
disebabkan adanya peningkatan suhu sehingga viskositas menurun dan sediaan 
tidak stabil. Pada formula III terjadi pemisahan fase paling besar. Hasil uji statistik 
One Way Anova diperoleh nilai p (0,524) yang berarti tidak terdapat perbedaan yang 
bermakna terhadap pemisahan fase diantara ketiga formula. 
Kemudian hasil pemeriksaan pH uji stabilitas 1 bulan pada berbagai suhu 
mengalami perubahan tetapi masih memasuki nilai rentang pH sediaan kulit 
menurut SNI yaitu 4,5-8,0 dan aman untuk kulit. Sedangkan hasil yang diperoleh 
antara 5,130-5,819. Hasil analisis statistik One Way Anova pada suhu 4˚C p (0,543) 
berarti tidak dapat perbedaan yang bermakna terhadap pH. Untuk suhu 27˚C p 
(0,000) < α (0,05) sehingga terdapat perbedaan yang bermakna pada 3 formula, 
kemudian dilakukan uji HSD formula I dan III nilai p (0,000) < α (0,05), formula 
II dan III ((0,029) < α (0,05). Sehingga terdapat perbedaan yang bermakna antara 
formula I dan III, formula II dan III.kemudian untuk suhu 40˚C diperoleh nilai p 
(0,014) < α (0,05) dari hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pH 
bermakna ketiga formula. Kemudian dilanjutkan dengan uji HSD formula I dan III 
p (0,012) < α (0,05) sehingga formula I dan III terdapat perbedaan pH yang 
bermakna. 
Berdasarkan hasil uji stabilitas Freeze thaw, krim Niasinamida tidak stabil 
karena terjadi pemisahan fase dan mengalami ketidak stabilan emulsi berbentuk 
koalesensi. Formula III mengalami pemisahan fase paling besar. Hasil uji statistik 
One Way Anova p (0,000) < α (0,05) berarti terdapat perbedaan pemisahan fase 
yang bermakna. Di uji HSD formula I dan II, formula I dan III, formula II dan III 
terdapat perbedaan pemisahan fase yang bermakna. 
Setelah uji Freeze thaw terjadi penurunan pH meskipun tidak berpengaruh 
pada sediaan karena masih memasuki nilai rentang pH sediaan kulit. Hasil uji 
statistik One Way Anova  diperoleh nilai p (0,303) berarti tidak terdapat perbedaan 
yang bermakna terhadap pH diantara ketiga formula. 
Seiring dengan peningkatan Kadar VCO (15%, 20% dan 25%) tidak 
memberikan karakteristik fisik dan kimia yang berbeda. Ketiga formula memiliki 
warna putih, bau khas mawar, bertekstur lembut dan homogen. Berdasarkan hasil 
uji evaluasi menggunakan uji statistik One-way Anova yaitu viskositas, daya sebar, 
pH tidak memiliki perbedaan yang bermakna pada tiap formula. Kemudian saat 
dilakukan uji stabilitas ketiga formula tidak stabil terhadap suhu 40oC dan Uji 
Freeze-Thaw karena terjadi pemisahan fase. Formula I (VCO 15%) merupakan 
formula terbaik karena dengan uji stabilitas Freeze-Thaw memiliki nilai F paling 
besar yang artinya terjadi pemisahan fase paling kecil dibandingkan formula II dan 
III, sehingga dapat disimpulkan bahwa formula I merupakan emulsi yang paling 
stabil. 
Untuk mengetahui efektifitas, aseptibilitas dan formula krim Niasinamida yang 
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